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Dalam skripsi ini penulis membahas analisis alih kode dan campur kode 

dalam lirik lagu Song for me yang dinyanyikan oleh Ohno Satoshi. Di dalam 

analisis lirik lagu ini terdapat beberapa faktor yang menyebabkan alih kode dan 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai bidang interdisipliner tentunya metode sosiologi dan metode 

linguistik dapat diterapkan dalam mengkaji bahasa dalam masyarakat. Metode 

linguistik dalam sosiolinguistik digunakan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 

bahasa beserta unsur-unsurnya. Setiap manusia menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi dengan sesamanya. Dengan bahasa seseorang dapat menyampaikan 

pikiran, keinginan, maksud dan tujuan kepada orang lain atau lawan bicara. 

Dalam kehidupan sering k:ali kita menemukan beberapa makna dari satu 

bahasa. Kata bahasa sendiri da)am bahasa Indonesia memiliki lebih dari satu makna 

atau pengertian. Banyak pakar yang membuat definisi tentang bahasa dengan 

pertama-tama menonjolkan segi fungsinya. Bahasa adalah sistem lambang bunyi 

arbiter yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, 

berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri (Harimurti Kridalaksana, 1993 :21 ). 

Namun fungsi bahasa secara umum adalah alat komunikasi. 

Dalam hierarki kebahasaan istilah kode digunakan untuk menyebut salah satu 

varian. Bahasa terbagi menjadi dua, yaitu bahasa baku/gramatikal/bahasa formal dan 

bahasa nonbaku/non gramatikal/bahasa tak resmi. Dalam penggunaannya varian 

tersebut harus dibedakan cara pemakaiannya dengan cara memperhatikan situasinya. 

Situasi di sini berkaitan dengan siapa kita berbicara (lawan bicara), kapan kita 

berbicara, tempat kita berbicara, usia, lingkungan, tingkat sosial dan lain sebagainya. 
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Selain kode yang mengacu kepada bahasa (seperti bahasa Jepang, Indonesia, lnggris) 

juga mengacu kepada variasi bahasa, seperti varian regional (bahasa Jawa dialek 

Surabaya, Banyuwas, Jogja - Solo) juga varian kelas sosial disebut dialek sosial atau 

sosiolek (bahasa Jawa halus dan bahasa jawa kasar) varian ragam dan gaya 

dirangkum dalam laras bahasa (gaya sopan, gaya hormat, atau gaya santai) dan varian 

kegunaan atau register (bahasa pidato, bahasa doa dan bahasa lawak). 

Hal ini juga terdapat dalam bahasa Jepang. Bahasa Jepang juga memilik.i dua 

ragam bahasa, yaitu d#(keigo)/ragam bahasa sopan, dan ii#E (futsuugo)/ragam 

bahasa biasa. Kedua ragam bahasa ini selalu hadir dalam penggunaan bahasa Jepang 

formal maupun dalam penggunaan bahasa Jepang percakapan sehari-hari. 

Alih kode (code switching) adalah peristiwa peralihan dari satu kode ke kode 

yang lainnya. Alih kode merupakan salah satu aspek ketergantungan bahasa 

(languagedependency) dalam masyarakat multilingual. Suwito (1985) dalam 

http://anaksastra.blogspot.com./2009/02/alih-kode-dancampur 

kode.html.(19/04/2012) membagi alih kode menjadi dua, yaitu alih kode ekstern bila 

alih bahasa, seperti dari bahasa Indonesia beralih ke bahasa Jepang atau sebaliknya 

dan alih kode intern bila alih kode berupa alih varian, seperti dari bahasa Jawa Ngoko 

berubah ke bahasa Jawa Krama. 

Beberapa faktor yang menyebabkan al ih kode adalah : 

I .  Penutur 

2. Mitra tutur 

3. Hadirnya penutur ketiga 

4. Pokok pembicaraan 

5. Untuk membangkitkan rasa humor 

6. Untuk sekadar bergengsi 
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Campur kode (code mixing) terjadi apabila seorang penutur menggunakan 

suatu bahasa secara dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa 

lainnya. Campur kode dibagi menjadi dua, yaitu campur kode ke dalam (inner code 

mixing) campur kode yang bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya dan 

campur kode ke luar (outer code mixing) campur kode yang berasal dari bahasa asing. 

Latar belakang terjadinya campur kode dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu : 

I .  Sikap (attitudinal type) 

2. Kebahasaan (linguistik type) 

Beberapa wujud campur kode, yaitu : 

1 .  Penyisipan kata 

2. Penyisipan frasa 

3. Penyisipan klausa 

4. Penyisipan ungkapan atau idiom 

5. Penyisipan bentuk baster (gabungan pembentukan asli dan asing) 

Persamaan alih kode dan campur kode adalah kedua peristiwa ini lazim terjadi 

dalam masyarakat multilingual dalam menggunakan dua bahasa atau lebih. Namun 

terdapat perbedaan yang cukup nyata, yaitu alih kode terjadi dengan masing--masing 

bahasa yang digunakan masih memiliki otonomi masing--masing, dilakukan dengan 

sadar dan disengaja, karena sebab-sebab tertentu sedangkan campur kode adalah 

sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan memi l iki fungsi dan otonomi, 

sedangkan kode yang lain yang terlibat dalam penggunaaan bahasa tersebut hanyalah 

berupa serpihan saja, tanpa fungsi dan otonomi sebagai sebuah kode. 

Thelander dalam http://adiel87.blogspot.com/2009/1 1/alih-kode-campur 

kode-dan-interferensi.html (I 9104120 12),membedakan al ih kode dan campur kode 
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dengan apabila suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke 

klausa bahasa lain disebut dengan alih kode. Tetapi apabila dalam suatu peristiwa 

tutur klausa atau frasa yang digunakan terdiri atas klausa atau frasa campuran (hybrid 

cluases/ hybrid phrases) dan masing--masing klausa atau frasa itu tidak lagi 

mendukung fungsinya sendiri disebut sebagai campur kode. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Peristiwa alih kode dan campur kode hampir terjadi pada semua bahasa, tidak 

terkecuali bahasa jepang. Hal ini terutama sangat mempengaruhi dunia musik Jepang, 

seperti .J-Pop, J-Rock, J-Rap dan lain sebagainya. Dunia musik Jepang yang awalnya 

menggunakan bahasa asli H @~(nihongo), seiring dengan perkembangan jaman dan 

masuknya budaya-budaya asing ke Jepang musik di Jepang mengalami pergeseran, 

yang ditunjukkan dengan disisipkannya bahasa-bahasa serapan ke dalam sebuah lirik 

lagu. Oleh karena itu penulis ingin meneliti dengan lebih mendalam lagi alih kode 

dan campur kode dalam bahasa Jepang, terutama dalam Jirik lagu Song.for me yang 

dinyanyikan oleh Ohno Satoshi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian akan lebih terarah dan spesifik apabila sesuai dengan maksud dan 

tujuan penelitian serta memudahkan pcnulis dalam menganalis dan menarik 

kesimpulan. Oleh karcna itu penulis membatasi penelitian hanya pada dampak dan 

makna penggunaan alih kode dan campur kode dalam lirik lagu song for me yang 

dinyanyikan oleh Ohno Satoshi. 
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penggunaan alih kode dan campur kode dalam lirik lagu song for me serta makna 

yang terkandung dalam lirik lagu tersebut. Penulis membatasi penelitian hanya pada 

alih kode dan campur kode yang digunakan dalam lirik lagu song for me yang 

dinyanyikan oleh Ohno Satoshi. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan sifat 

penelitian deskriptif analisis, yaitu memaparkan dengan menganalisanya terlebih 

dahulu dan metode simak. Metode simak menurut Mahsun (2007:92) yaitu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dengan dilakukan dengan menyimak penggunaan 

bahasa. Istilah menyimak dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan penggunaan 

bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik yang 

digunakan berupa kutipan-kutipan kalimat dalam lirik lagu Song for me yang 

dinyanyikan oleh Ohno Satoshi. 

1.8 Sistematika Penelitian 

Penulisan skipsi ini terdiri dari IV bab yang masing-masing babnya akan 

membahas pokok-pokok bahasan tersendiri, yaitu : 

BAB I 

BAB II 

Pendahuluan yang berisikan tentang: latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, landasan teori, metode 

penulisan dan sistematika penulisan. 

Pada bab ini berisikan mengenai pengertian, penjelasan, jenis-jenis 

dan asal muasal muncul alih kode dan campur kode. 
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BAB Ill 

BAB IV 

Penggunaan alih kode dan campur kode dalam lirik lagu song for me 

dan mengapa penulis lagu menggunakan alih kode dan campur kode 

dalam lirik lagu tersebut.Serta makna yang terkandung pada alih kode 

dan campur kode yang digunakan dalam lirik lagu tersebut. 

Kesimpulan 

Pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari analisis 

yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan juga berisi pendapat 

penulis mengenai masalah yang dibahas oleh penulis. 
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